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 Abstract: Penyandang Diabetes Melitus (DM) merupakan 
penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak 
menghasilkan insulin yang cukup atau ketika tubuh tidak dapat 
secara efektif menggunakan insulin, ditandai adanya 
peningkatan kadar glukosa dalam darah (Hiperglikemia) 
disertai munculnya gejala khas yakni urin yang keluar dalam 
jumlah banyak. Mengidentifikasi hubungan antara foot self-care 
dan neuropati perifer pada diabetisi di wilayah kerja puskesmas 
poriaha kabupaten tapanuli tengah 2023 Penelitian ini 
dilakukan pada penderita diabetes di wilayah kerja puskesmas 
poriaha. Pengumpulan data Variabel dan pemberian intervensi 
dilakukan pada 7 Agustus sampai dengan 27 Agustus 2023. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif Korelasi Sampel 
adalah populasi yang memenuhi kriteria inklusi yaitu    sebanyak 
40 sampel. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-square 
menujukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara  
foot self care dan neuropati perifer pada pasien diabetes melitus 
di Puskesmas Poriaha. dengan p-value = 0,000<(0,01) 
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PENDAHULUAN 

Penyandang DM lebih memiliki risiko untuk mengalami neuropati perifer dibanding 
yang tidak menderita. Prevalensi neuropati pada DM yang tinggi bisa ditemukan di negara-
negara Timur Tengah seperti Mesir (61.3%), Yordania (57.5%), dan Lebanon (53.9%). Di 
Arab Saudi, prevalensi neuropati perifer dan penyakit pembuluh darah perifer sebesar 
47,5% dan 15%.5 Sedangkan Di Amerika Serikat, 60-70% pasien DM terkena komplikasi 
neuropati diabetik. Neuropati diabetik di Indonesia sebanyak 60%.(Perkumpulan 
Endokrinologi Indonesia. 2011) 

Berdasarkan Penelitian di Indonesia masih cenderung terbatas. Melihat berbagai 
fenomena yang diuraikan sebelumnya, peneliti merasa perlu melihat bagaimana foot self-
care dilakukan oleh penyandang DM. Penelitian pilot study ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi bagaimana pelaksanaan foot self-care yang dilakukan oleh penyandang DM 
(Perkeni, 2011) 

Melakukan perawatan kaki yang bersifat preventif mencakup 3 domain perawatan 
kaki meliputi personal self-care, podiatric care, dan footwear and socks. Domain personal self-
care meliputi pemeriksaan kaki rutin setiap hari, mencuci, dan mengeringkan kaki, 
pemakaian lotion, pemeriksaan kuku rutin, serta pemotongan kuku secara rutin. Hasil 
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penelitian sebelumnya menunjukkan sekitar 30,8% diabetisi tidak pernah memeriksa kaki 
sendiri dan sekitar 59,2% diabetisi tidak mengoleskan kaki dengan lotion setelah kering. 

Sebagian besar angka kejadian kaki diabetik disebabkan karena kurang tepatnya dan 
tidak keteraturan penyandang DM tentang melakukan perawatan kaki yang benar. Bentuk 
ketidaktepatan yang sering dilakukan diabetisi adalah anggapan untuk memilih alas kaki 
dengan ukuran yang lebih besar, memilih kaus kaki yang ketat, dan tidak melakukan 
pemeriksaan keadaan dalam sepatu sebelum memakainya (Smeltzer. 2013) 

Pandangan The Centers for Disease Control and Prevention bahwa perawatan kaki 
secara teratur dapat mengurangi penyakit kaki diabetik sebesar 50- 60% yang 
mempengaruhi kualitas hidup. Diabetisi sebaiknya mengetahui dan mempunyai niat yang 
tinggi dalam melakukan perawatan kaki karena perawatan kaki diabetik dilakukan secara 
teratur sehingga akan mendapatkan kualitas hidup yang baik. Pemeriksaan dan perawatan 
kaki diabetes merupakan semua aktivitas khusus (memeriksa dan merawat kaki) yang 
dilakukan individu yang beresiko sebagai upaya dalam mencegah timbulnya komplikasi 
neuropati seperti ulkus diabetikum. Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai hubungan antara foot self-care dan neuropati perifer pada 
diabetisi (Smeltzer. 2013) 
Tujuan 

Mengidentifikasi hubungan antara foot self-care dan neuropati perifer pada diabetisi. 
Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan perawat sebagai acuan untuk melakukan 
perawatan kaki yang tepat untuk mencegah neuropati diabetik. 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah diabetisi yang berobat ke Puskesmas Poriaha 
Tapanuli Tengah. Berdasarkan data yang diperoleh dari SIMPUS (Sistem Informasi 
Manajemen Puskesmas), tercatat sejumlah rata-rata 120 orang di wilayah kerja Puskesmas 
Poriaha menderita penyakit DM pada periode Desember 2022. 
Tempat Dan Waktu Penelitian 
Puskesmas Poriaha, Kecamatan Pandan Tapanuli Tengah. 

 Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan hingga Juli 2023. Sedangkan untuk pengambilan data dilakukan pada April-Mei 2023.  
Teknik Pengolahan  
Beberapa tahap pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penyuntingan data (Editing)  
b. Pemberian kode (Coding)  
c. Proses data (Processing)  
d. Pembersihan data (Cleaning)  

Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari : 

a. Analisis Univariat  
b. Analisis Bivariat  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Telah dilakukan uji deskriptif statistik pada karakteristik sampel, yaitu foot self care 

pada pasien Diabetes Melitus, dengan kategori baik 30 orang (75%) dan kurang 10 orang 
(25%). 

, dengan kategori Komplikasi Tidak Terjadi 28 orang (70%), dan Komplikasi Terjadi 
12 orang (30%). 

Value = 0,000 ˂ α 0,001 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Foot self 
care dan Neuropati perifer pada pasien Diabetes Melitus di wilayah kerja Puskesmas Poriaha 
Tapanuli Tengah 
Karakteristik Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 40 responden mayoritas umur 41-46 
tahun sebanyak 21 orang (52,5%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di 
lakukan oleh : ( indriani et al, 2019 ) dengan judul hubungan antar self care dengan insidensi 
neropaty perifer pada pasien diabetes melitus tipe II dimana sebagian besar responden 
(63,8%) berumur antara 55 – 64 tahun 

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa dari 40 responden yang di teliti, mayoritas 
responden berjenis Laki laki yaitu sebanyak 23 responden (57,5%), yang menunjukkan 
bahwa responden yang berjenis Laki laki lebih banyak dibanding perempuan yaitu 23 orang 
(57,5%). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti 
mayoritas responden dengan pendidikan terakhir anak SLTA yaitu sebanyak 34 responden 
(85%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Selano et al,2020 yang menunjukkan 
bahwa mayoritas pendidikan responden tamatan SMA yaitu sebanyak 37 orang (44,0%) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti, mayoritas 
responden memiliki pekerjaan terbanyak sebagai Petani yaitu sebanyak 18 responden 
(45%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et 
al,2021) dengan judul gambaran tingkat neuropati perifer pada pasien diabetus mellitus tipe 
2 yang menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan responden yang mengalami neuropati 
perifer yaitu ibu rumah tangga , petani, dan buruh. Hal ini dikarenakan ibu rumah tangga 
lebih berisiko mengalami diabetes melitus karena aktivitas fisik yang dilakukan minimal. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti, 
mayoritas responden menderita diabetes melitus >2 tahun yaitu sebanyak 25 responden 
(62,5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni et al,2021) yang menunjukkan 
bahwa sebanyak 33 orang (45,2%) menderita diabetes melitus >2 tahun. 

Menurut (Dewi,2018) semakin lama seseorang menyandang diabetes melitus, 
semakin besar angka kejadian neuropati perifer yang ditemukan. Rata-rata  neuropati perifer 
terjadi pada diabetes melitus yang sudah menderita selama 10 tahun. Namun saat ini, telah 
ditemukan adanya neuropati dengan durasi diabetes melitus lebih dari 2 tahun sampai 5 
tahun. Hal ini dikarenakan, pada diabetisi terjadi kelainan sel saraf yang terdapat pada sel-
sel schwan, selaput myelin, dan akson. 
5.1.1 Foot Self Care 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti, mayoritas 
reponden memiliki self care Baik yaitu sebanyak 30 responden (75%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan Self care kurang dan self care baik tidak sama hasilnya, akan tetapi dalam hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa self care baik lebih banyak jumlahnya dari pada self care 
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kurang. Menurut (ADA,2018) self care pada pasien diabetes melitus didefinisikan sebagai 
kemampuan pasien diabetes melitus dalam mengelola atau mengatur penyakitnya secara 
mandiri untuk mencegah terjadinya komplikasi. Namu upaya self care untuk pencegahan 
komplikasi terumatam neuropati perifer masih sangat sulit dilakukan oleh penderita 
diabetes melitus. 

Menurut penelitian Ni Putu Wulan Purna Sari (2017) Saat pretest, mayoritas 
responden memiliki kepatuhan yang cukup dan SCA yang tinggi, namun aktivitas perawatan 
dirinya belum optimal. Setelah diberi intervensi penelitian, mayoritas responden memiliki 
kepatuhan dan SCA yang tinggi serta aktivitas perawatan diri yang optimal. Nursing agency 
dapat meningkatkan kepatuhan sebesar 7,8%, SCA sebesar 14,4% dan aktivitas perawatan 
diri sebesar 12,9%. Nursing agency terbukti mempengaruhi kepatuhan, SCA dan aktivitas 
perawatan diri pada penderita DM (p=0,000). 
Neuropati Perifer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti, mayoritas 
responden dengan komplikasi tidak kejadian neuopati perifer dalam kategori komplikasi 
tidak terjadi yaitu sebanyak 28 responden (70%). Menurut (IDF,2019) neuropati perifer 
merupakan istilah yang menunjukkan adanya gangguan aktivitas normal saraf distal anggota 
gerak, terutama di kaki yang dapat mengubah fungsi otonom, motorik, atau sensorik. 

Neuropati berkembang akibat akumulasi produk glukosa yang menghasilkan 
peningkatan aktivasi enzi aldose reduktase dan sorbitol dehidrogenase. Hal ini menyebabkan 
konversi glukosa menjadi sorbitol dan fruktosa. Selain itu terjadi peningkatan 
vasokonstriktor yang berakibat pada iskemia sel saraf. Perkembangan ulkus diabetik pada 
pasien diabetes  melitus didahului oleh riwayat trauma. 

Menurut penelitian Novita Dewi Puspita (2018) Hasil penelitian sebelum 
dilakukansenam kaki sebagian besar mengalami masalah neuropati perifersedang dan 
sebagian kecilmengalami neuropati perifer berat, setelah dilakukan senam kaki sebagian 
besar menjadineuropati ringan yaitu 26 responden (74,3%), sebagian kecil menjadi 
neuropati sedang yaitu 7responden (20,0%) dan sebagian kecil yaitu 2 responden (5,7%) 
tidak mengalami perubahanneuropati berat. Hasil uji Wilcoxon sign rank testp (0,000) < 0,05 
maka H1 diterima.yaitu ada pengaruh senam kaki terhadap neuropati perifer pada penderita 
DM tipe 2 di Desa Kaliwungu Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. 

Menurut asumsi peneliti, neuropati perifer dapat dicegah dengan perilaku hidup 
sehat melalui self care dengan diet sehat rendah gula, lemak, dan tinggi serat serta aktivitas 
darah lebih lanjut akibat dislipedemia dan obesitas serta hipertensi. Dengan adanya kejadian 
neuropati perifer dapat menjadi penanda bahwa penderita diabetes melitus juga akan 
mengalami komplikasi mikrovaskular lainya seperti retinopati dan nefropati, karena 
beberapa penelitian menemukan pasien diabetes melktus dapat mengalami komplikasi 
mikrovaskular lebih dari satu. 
5.1.3 Hubungan Foot sellf care dan Neuropati Perifer pada Penderita Diabetes Melitus 

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-square menujukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara  foot self care dan neuropati perifer pada pasien diabetes melitus di 
Puskesmas Poriaha. dengan p-value = 0,000<(0,01) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Indriani et al,2019) mengenai hubungan antara self 
care dengan insidensi neuropati perifer pada pasien diabetes mellitus tipe II RSUD Cibabat 
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Cimahi menunjukkan bahwa dari 69 responden, 33 responden memiliki self care baik, 24 
diantaranya menunjukkan tidak terjadi komplikasi neuropati perifer dan 9 diantaranya 
menunjukkan terjadi komplikasi neuropati perifer. Sebanyak 36 responden memiliki self 
care kurang, 14 diantaranya menunjukkan tidak terjadi komplikasi neuropati perifer dan 22 
diantara menunjukkan terjadi komplikasi neuropati perifer. Hasil penelitian menggunakan 
uji  korelasi chi square menunjukkan terdapat hubungan antara self care dengan kejadian 
komplikasi neuropati perifer pada pasien diabetes melitus tipe II dengan p value 0,010 
(p<0,01). 

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian (Hartono,2019) mengenai 
hubungan self care dengan komplikasi diabetes melitus pada pasien diabetes melitus tipe II 
di poli penyakit dalam RSUD Dokter Mohamad Saleh kota Probololinggo,  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki self care baik dan sebagian besar 
tidak mengalami komplikasi. Hasil analisi menunjukkan ada hubungan self care dengan 
komplikasi diabetes melitus pada pasien diabetes melitus dengan p value 0,000 < 0,01. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Embuai et al,2018) mengenai efektifitas diabetes self 
care terhadap status vaskuler pasien diabetes melikus juga menunjukkan efek yang 
signifikan dari diabetes self care terhadap hasil HbA1c, frekuensi arteri dorsalis pedis, dan 
neuropati diabetik dengan nilai signifikansi 0,00 (p < 0,05). Namun dalam pengukuran ankle 
brachial indeks, tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol 
dengan nilai signifikansi 0,26 (p < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan diabetes self care dapat 
menjadi salah satu intervensi keperawatan indenpenden untuk mencegah komplikasi 
diabetes melitus terutama neuropati perifer karena telah  terbukti meningkatkan status 
vaskular perifer pasien dengan diabetes melitus 70-80%. 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 
antara foot self care dan Neuropati perifer pada diabetes melitus diwilayah kerja puskesmas 
poriaha tapanuli tengah didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 40 responden mayoritas umur 41-46 
tahun sebanyak 21 orang (52,5%), Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa dari 40 
responden yang di teliti, mayoritas responden berjenis Laki laki yaitu sebanyak 23 
responden (57,5%), Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 40 responden 
yang diteliti mayoritas responden dengan pendidikan terakhir anak SLTA yaitu 
sebanyak 34 responden (85%), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 40 
responden yang diteliti, mayoritas responden memiliki pekerjaan terbanyak sebagai 
Petani yaitu sebanyak 18 responden (45%). 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti, mayoritas 
reponden memiliki self care Baik yaitu sebanyak 30 responden (75%), Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti, mayoritas responden 
dengan komplikasi tidak kejadian neuopati perifer dalam kategori komplikasi tidak 
terjadi yaitu sebanyak 28 responden (70%). 

3. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-square menujukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara  foot self care dan neuropati perifer pada pasien diabetes 
melitus di Puskesmas Poriaha. dengan p-value = 0,000<(0,01). 
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